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1.1. Latar Belakang

Guru adalah bagian yang tidak terpisahkan dari organisasi‘pembelajaran di
sekolah. Menghadapi perubahan dan ketidakpastian yang merupakan ciri kehidupan
modern, maka sebuah organisasi termasuk organisasi pembelajar di sekolah perlu
dikembangkan. Salah satu karakter utama organisasi pembelajar adalah senantiasa
mencermati  perubahan internal dan eksternal yang diikuti dengan' upaya
penyesuaian diri dalam rangka mempertahankan eksistensinya.

Profesionalisme guru merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan pendidikan. Salah satu ciri guru profesional adalah
menguasai  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). ‘Namun pada
kenyataannya, penerapan” di bidang pendidikan‘di Indonesia masih dalam tahap
awal serta masih belum termanfaatkan secara maksimal dan merata. Kendala
tersebut disebabkan antara lain belum meratanya infrastruktur yang mendukung
penerﬁpggIIK di_bidang pendidikan dan ketidaksiapan sumber daya manusia untuk

-

rvéfnranfaz_itka[l_ .Tll,(_@alain;proses pembelajaran, dengan kgllqisi pandemi SQ-Vid ¥ 2

'

i?]i “mau tri(_i_gkﬂmu' rpqnﬂd;d% i%';taliplﬂT guru?' harus' .merubah -cara‘dan -‘f)fs.tem
pembelajaran yang biasanya tatap muka beralih ke system daring (Adisel, 2020:3)..
Oleh sebab itu, guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya terutama
dalam melakukan proses pembelajaran berbasis Teknologi Informasi Komunikasi

(TIK).



Kompetensi profesional guru dalam Undang — Undang Guru dan Dosen No 14
tahun 2005 adalah sebagai berikut : (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung ' mata pelajaran yang diampu, (2) menguasai
Standar Kompetensi dén Kompetensi Dasar mata pélajaran yang diampu, (3)
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, (4).
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan = melakukan
tindakan reflektif, (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi . (TIK)
menjadi; keharusan dalam proses pembelajaran. Ketentuan ini tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
tahun:2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam Bab 1
Permendikbud tersebut dinyatakan beberapa prinsip pembelajaran yang salah
satunya menyatakan pemanfaatan TIK untuk meningkatkan efisiensidan efektivitas
pembelajaran.

Upaya peningkatan kompetensi profesionalisme guru sangat penting dilakukan
untuk mengembangkan dan mempertahankan mutu guru. Menurut Nugroho
(201&99)_~Kurikl_JIum 2013 menuntut guru untuk-mampu mengintegrasikan
pﬁir;bela]gran.;d;ngép Fm;eﬁ\ggunakap teknologig_injgprrﬁasijf:d?n" kbmunika;spi_. G.),!‘eh
lz.;r'e'n_a- it _I§()_mpe|¢é|1§i11: I;(r._harlps idim‘iliki 5;I;ahr seorang guru- dalam. kaff'a{mya
dengan implementasi. kurikulum 2013, hal ini tidak terlepas dari terintegrasinya
TIK kedalam semua mata pelajaran di tingkat SMA/SMK pada kurikulum 2013.

Sejak bulan Maret 2020 sampai dengan sekarang bangsa Indonesia masih

dilanda pandemi covid 19 yang melarang diadakannya pembelajaran tatap muka



terutama pada zona merah. Situasi ini juga didukung dengan surat dari Cabang
Dinas Pendidikan Medan Utara Nomor 421.3/ 873/CABDIS.MU/X11/2020 tentang
pemberitahuan pembelajaran tatap Muka Tahun 2021 belum diperbolehkan dan
masih ditunda sampai keluar surat resmi untuk memberbolehkan pembelajaran
tatap mukasdari Gubernur Sumatera Utara/Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
Sumatera Utara. SMK Negeri 12 Medan adalah salah satu sekolah yang berada di
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Medan Utara.

Pandemi covid-19 memberi dampak terhadap dunia pendidikan, khususnya
proses pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan bagi guru dan pesertb didik.
Era pembelajaran tatap muka yang selama ini berlangsung berganti dengan
pembelajaran dalam jaringan (daring). Kegiatan pembelajaran dari tatap muka
langsung berubah ke model daring (online) membutuhkan persiapan yang matang
dalam menunjang suksesnya peningkatan mutu pembelajaran era pandemi covid-
19. Begitu minimnya kualitas tenaga pendidik=(guru) di SMK Negeri 12 Medan
dalam pemanfaatan TIK (Teknologi Iﬁformasi dan Komunikasi) terlihat ketika
dunia pendidikan harus berbenah dan meninggalkan model pembelajaran tatap
muka_JarJgsung Berdasarkan observasi awal, guru"SMKN 12 Medan dalam
pﬂfl;sanaan pembe[ajaralj masih sekedar mengmlm m}egl dan tugas Ievyat
Whatshapp grq,ljpi ’dan‘..gpogLe classroom tanpa memberikan var;asp%edla
pembelajaran yang mengakibatkan kebosanan pada siswa dalam pembelajaran, dan
masih banyak guru yang belum bisa mengintegrasikan pembelajaran dengan
menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terutama dalam

membuat media pembelajaran. Untuk itu guru SMK Negeri 12 Medan sebagai



tenaga profesional dituntut menguasai teknologi informasi dan komunikasi untuk
tetap dapat melakukan tugasnya secara daring (online) Untuk menyikapi hal ini
perlu dilakukan pelatihan. Pelatinan' merupakan salah satu program yang dapat
dijadikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru.

Manajemen Pelatinan menurut Mujiman (2009:5) merupakan pengelolaan
program pelatihan yang menyangkut aspek pengidentifikasian kebutuhan pelatihan,
perencanaan desain pelatihan, penetapan metodologi pelatihan, penyusunan bahan
pelatihan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi pelatihan dan penetapan tindak lanjut
pelatihan. Manajemen pelatihan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam menangani masalah penyelenggaraan program pelatihan untuk mencapai
tujuan pelatihan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Fungsi —fungsi
manajemen diperlukan dalam proses kegiatan manajemen pelatihan Fungsi —fungsi
manajemen dimaknai sebagai proses pengarahan secara terpadu  baik mental,
pikiran, kemauan, perasaan dan kecerdasan emesional untuk mewujudkan sesuatu
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam masa pandemi Covid -19 setiap kegiatan harus mematuhi protokol
keseha:an pencegahan penyebaran virus corona - 19 melatui- physical distancing
d(‘;oual dlstanelnq Guru dapat menlngkatkan kemampu fp TIK ‘dengan pelaur;an
berbaSIs teknoigglﬁrnformqsl dan I{omumka3| menggunakan platform -G'gogle
Classroom secara online .dari rumah. Pembelajaran online adalah bagian dari
pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan sumber daya internet,
intranet, dan extranet (Permana, 2009: 3). Tanpa mengurangi esensi model

pelatinan yang ada di kelas tradisional (klasikal), pelatihan berbasis teknologi



informasi dan komunikasi diharapkan mampu untuk mempercepat proses transfer
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku guru yang membutuhkan bantuan
teknologi informasi secara cepat, efisien, dan fleksibel.

Gaffar dan Nurdin (2008:569) menjelaskan bahwa kelemahan sistem
pendidikan dan pelatihan yang selama ini dilaksanakan oleh suatu @rganisasi adalah
lemahnya manajemen pendidikan dan pelatihan, baik pada level makro maupun
level mikro. Berdasarkan angket kebutuhan pelatihan yang dibagikan kepada guru
SMK Negeri 12 Medan menunjukkan bahwa pelatihan yang pernah dilakukan
belum menggunakan manajemen pelatihan yang efektif dan efisien, pélatihan
dilakukan berdasarkan program rutin tahunan bukan berdasarkan kebutuhan guru,
pelatihan dilakukan tanpa ada evaluasi secara terstruktur, dan tidak ada tindak lanjut
pasca pelatihan. Manajemen pendidikan dan pelatihan merupakan alternatif
strategis untuk peningkatan mutu pendidikan dan pelatihan, sehingga tujuan
program pendidikan dan pelatihan dapat tereapai “secara efektif dan efisien.
Sehubungan dengan hal tersebut untuk menciptakan sebuah model pelatihan yang
tepat bagi guru, maka pengelola program pelatihan harus mempertimbangkan
secara,cermat.fungm fungsi dari manajemen pelatihan:

f{ Pelatlhan be¥ba3|§ teknologi |nformaS| komumka3| 1“gn'gan platform google
classroom per -d,,laksanal;.an untuk dapat menmgkatkan kompetensi proiéf onal
guru. Keuntungan pembelajaran. online — “adalah dapat digunakan untuk
menyampaikan pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan waktu, dapat menggunakan
berbagai sumber yang sudah tersedia di internet, bahan ajar relatif mudah untuk

diperbaharui, Waryanto (2006:10). Salah satu platform yang dapat digunakan
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secara online adalah google classroom yang dapat diakses melalui komputer atau
smartphone sehingga memudahkan penggunanya. Google classroom efektif dalam
memahami dan mengevaluasi persepsi guru dan siswa dalam proses pengajaran dan
pembelajaran berkualitas Iftakhar (2016: 12). Pelatihan berbasis TIK dengan
menggunakan platform google classroom belum pernah dilaksanakan di SMK
Negeri 12 Medan, sehingga belum ada model dan perangkat pendukungnya.
Pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK bagi guru perlu
dikembangkan berpijak pada model pelatihan yang sudah ada. Pelatihan yang
pernah dilakukan di SMK Negeri 12 Medan dilakukan di kelas Tradisional
(Klasikal) tanpa menggunakan manajemen pelatihan yang efektif dan efisien, tidak
dilengkapi evaluasi secara terstruktur, dan tidak ada tindak lanjut pasca pelatihan.
Berdasarkan hal ini maka perlu dilakukan penelitian Pengembangan Model
Manajemen Pelatihan berbasis Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
Meningkatkan Kompetensi TIK guru di SMK Negeri'l2 Medan.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang-dan masalah yang muncul, dapat diidentifikasi

4 masalah Igenelitia_n sebagail berikut :

le-"gandémi Ig(')rvigjl_lg masih melfmda sehingga, tifiakf}tlemu'ngkinkag_.u%uk

;n.r'he_laku_[@p._ta,t!ap tqulﬁa,t;m_lidq_lar{l ﬁembela?jiirarn ataupun pelatihans

2. Guru,di SMKN 12 Medan masih kurang mampu.mengintegrasikan pembelajaran
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan

tuntutan Kurikulum 2013.
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3. Perencanaan dari program pelatihan belum jelas. Perencanaan pelatihan disusun
berdasarkan program rutin tahunan bukan berdasarkan kebutuhan guru maupun
sekolah.

4. Metode yang digunakan dalam pelatihan belum sesuai dengan kebutuhan guru
sehingga.materi pelatihan sulit diterima guru sebagai peserta pelatihan

5. Evaluasi pasca pelatihan belum terstruktur sehingga belum ada kontrol terhadap
pelaksanaan pelatihan.

6. Guru SMK Negeri 12 Medan membutuhkan pelatihan untuk membekali
kemampuannya dalam membuat media dan materi pembelajaran berbasis TIK.

7. Minimnya bentuk manajemen pelatihan berbasis teknologi informasi
komunikasi untuk meningkatkan kompetensi profesional guru SMK Negeri 12
Medan di tengah pandemic covid — 19.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian “dibatasi pada . pelaksanaan
pelatihan berbasis TIK dengan menggunakan aplikasi google classroom dan

dikhususkan pada pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK untuk

4 meningkg;kan ko_mpetensi TIK guru SMK Negeri 12 Medan berdasarkan analisis

kég{gtuhar] di s__ekelgh_. Adapun aspek yang dikaji dalam peng,ljtliah ini adalahfs_ebagai

e T e - L

berikut’ Pt A3 PRAEs
1. Pengembangan model manajemen.pelatihan berbasis TIK untuk meningkatkan
kompetensi TIK guru SMK Negeri 12 Medan merupakan focus utama dalam

penelitian ini



2. Tindak lanjut pasca pelatihan dilakukan dengan cara menindaklanjuti
pelaksanaan pelatihan secara daring dengan pembuatan media pembelajaran.
Implementasi penggunaan TIK dalampembelajaran pasca pelatihan disekolah
dilaksanakan minimail sehari setelah pelatihan selesai, dengan supervisi kepala
sekolah.

3. Keefektifan model manajemen pelatihan berbasis TIK dalam penelitian ini
adalah keterkaitan terhadap keberhasilan implementasi dari model manajemen
pelatihan berbasis TIK.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses manajemen pelatihan berbasis TIK untuk meningkatkan
kompetensi TIK guru di SMK Negeri 12 Medan?

2. Bagaimanakah model'manajemen pelatihan berbasis TIK yang efektif digunakan
untuk meningkatkan kompetensi TIK guru di SMK Negeri 12 Medan?

3. Apa kelebihan dan kelemahan manajemen pelatihan berbasis TIK dalam

4 me.pir]gkatkan_kompetensi TIK guru di SMK Negeri12 Medan?

]Agi-:TujU_an Penelitian | | 7 W P A o
; ’ - o r a - o i / 3
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; a"Berqusa.rka;rrpﬁlusPn ‘,rﬂ&sal?h:penelitian', maka tujuan yang hendak-dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui proses manajemen pelatihan berbasis TIK untuk meningkatkan

kompetensi TIK guru di SMK Negeri 12 Medan.



2. Menghasilkan model manajemen pelatihan berbasis TIK yang efektif digunakan
untuk meningkatkan kompetensi TIK guru di SMK Negeri 12 Medan.
3. Mengetahui kelebihan dan kelemahan manajemen pelatihan berbasis TIK dalam
meningkatkan kempetensi TIK guru di SMK Negeri 12 Medan.
1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.6.1. Manfaat teoritis
1. Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu manajemen pendidikan,
khususnya manajemen penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
2. Memberikan sumbangan berupa model manajemen pelatihan berbasisis TIK
bagi penyelenggara pelatihan khususnya SMK Negeri 12 Medan
1.6.2. Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi kepada guru dan kepala sekolah sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas kompetensi TIK guru dapat dilakukan dengan model
manajemen pelatihan berbasis TIK
2. Memberikan alternatif model manajemen pelatihan kepada Dinas Pendidikan
,dalam memberlkan Kebijakan pelaksanaan pelatihan bagi guru.

>

fgr Memberlkan alienngtlf model manajemen., pelatﬁaﬂ “bagi MGM-P (

F Mus_yawa[,am Guruqlv,Lata,Pela;aran) da|am pelaksanaan-pelatihan. bag'i;uru

LS
L

atas rekomendasi Dinas Pendidikan.
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1.7. Spesifikasi produk yang dikembangkan
Penelitian ini pada dasarnya menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan
berupa model manajemen pelatihanberbasis TIK untuk meningkatkan kompetensi

TIK guru di SMK Negeri 12 Medan dengan ciri sebagai berikut :

1. Pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK berdasarkan hasil
analisis kebutuhan pelatihan dan temuan model manajemen pelatihan yang telah
dilakukan di SMK Negeri 12 Medan. Model manajemen hasil pengembangan
terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, evaluasi dan monitoring serta tindak
lanjut pasca pelatihan.

2. Model manajemen pelatihan berbasis TIK dapat mengetahui kemampuan TIK
tamatan pelatihan, karena dilengkapi dengan tahap tindak lanjut pascapelatihan
dibawah supervisi atasan langsung tamatan pelatihan.

3. Model manajemen pelatihan berbasis TIK dilengkapi dengan paket pelatihan
yang terdiri dari buku panduan pelatihan,sbuku“penuntun pembuatan media
pembelajaran serta video tutorial pembuatan media pembelajaran.

1.8. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

4 Mog‘ejfmanqjemen pelatihan berbasis TIK ini mengacu pada pola manajemen

-

yﬁ;{y mulai dari . pefencanaan, pengorganisasian; pela}'gs‘qnaaﬁ, evaluasi.-dan
¢ f il P . - I.— g i [y i

- ot

r?mh'it_oring yang-qilalr_}jlitkg,n der]gah tindak Iﬁnjut pasca pelatinan untuk-menilai
keefektivitas dari model manajemen pelatihan berbasis TIK. Asumsi dasar yang
digunakan dalam pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK adalah

sebagai berikut:
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1. Pengembangan model manajemen berbasis TIK mengacu pada langkah —
langkah penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Hasil pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK
yang peneliti Iakukén sebatas pada langkah uji terbatas.

2. Pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK dalam rangka
meningkatkan kompetensi TIK guru baru diuji coba di SMK Negeri 12 Medan.
Pengembangan model manajemen pelatihan berbasis TIK ini belum dilakukan

uji coba di sekolah lain.



